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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi dakwah badan kenaziran Musholla Ar-Ridho,
Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa dalam meningkatkan aktivitas dakwah. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi, melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, meliputi
pengumpulan data, reduksi, penyajian, serta verifikasi, dengan pemeriksaan keabsahan
menggunakan triangulasi. Hasilnya menunjukkan strategi dakwah berupa pendekatan sosial,
pemberian jabatan kepada tokoh masyarakat, transparansi keuangan, keterbukaan terhadap
perbedaan, majelis ilmu, musyawarah, kolaborasi dengan organisasi TAMORA Mengaiji, integrasi
jadwal kajian, dan pencarian donatur.
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Abstract

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi strategi dakwah badan kenaziran Musholla Ar-Ridho,
Desa Bangun Sari, Kecamatan Tanjung Morawa dalam meningkatkan aktivitas dakwah. Metode
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi, melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman, meliputi
pengumpulan data, reduksi, penyajian, serta verifikasi, dengan pemeriksaan keabsahan
menggunakan triangulasi. Hasilnya menunjukkan strategi dakwah berupa pendekatan sosial,
pemberian jabatan kepada tokoh masyarakat, transparansi keuangan, keterbukaan terhadap
perbedaan, majelis ilmu, musyawarah, kolaborasi dengan organisasi TAMORA Mengaji, integrasi
jadwal kajian, dan pencarian donatur.
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PENDAHULUAN

Dakwah adalah ajakan kepada Islam yang menjadi pilar utama eksistensi agama ini.
Berdasarkan Al-Qur'an (An-Nahl: 125), dakwah dilakukan dengan hikmah dan pelajaran yang baik.
Dalam konteks Indonesia, dakwah merupakan tradisi penting dalam menyebarkan ajaran Islam,
baik melalui pendekatan formal seperti ceramah maupun melalui interaksi sosial.

Musholla Ar-Ridho di Desa Bangun Sari, Kec. Tanjung Morawa, berperan aktif dalam
kegiatan dakwah sejak adanya dukungan dari Sekolah Tinggi Agama Islam As-Sunnah. Berbagai
kegiatan seperti kajian pekanan, tahsin, dan pengajian anak-anak telah meningkatkan
pemahaman agama masyarakat sekitar. Inisiatif ini dimulai pada tahun 2012 oleh ketua nazir,
Bapak A.S Rin, dan Humas, Saidul Irfan Siregar, yang mengundang dosen STAIl As-Sunnah untuk
mengisi kajian di musholla tersebut.

Pengurus Musholla Ar-Ridho resmi dibentuk pada tahun 2017 untuk mengkoordinir
kegiatan dakwah secara lebih terstruktur. Dukungan dari dosen, yang juga menjalankan peran
dalam Tridharma Dosen, memperkuat pelaksanaan dakwah dan meningkatkan partisipasi jamaah.
Kegiatan dakwah ini diharapkan mampu membentuk masyarakat yang berakhlak mulia dan lebih

berpengetahuan agama.
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Penelitian ini berfokus pada strategi Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho dalam
meningkatkan aktivitas dakwah, yang dinilai sebagai fenomena unik di mana musholla yang
umumnya sepi justru memiliki kegiatan dakwah yang aktif dan jamaah yang antusias.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi untuk
mengkaji strategi Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho dalam meningkatkan aktivitas dakwah. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, melibatkan data
primer dari pengurus dan pemateri dakwah, serta data sekunder dari dokumen relevan. Analisis
data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode. Penelitian
berlangsung di Musholla Ar-Ridho, Desa Bangun Sari, Tanjung Morawa, Deli Serdang, dari
Agustus 2023 hingga Juni 2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi dakwah dari badan kenaziran musholla Ar-Ridho untuk meningkatkan aktivitas
dakwah di Musholla Ar-Ridho adalah dengan melakukan pendekatan sosial, memberi jabatan
kepada orang terpandang atau tokoh masyarakat, transparansi perihal keuangan, toleransi
terhadap perbedaan, mengadakan majelis ilmu, musyawarah untuk mufakat, kolaborasi dengan
organisasi TAMORA Mengaji dan jadwal kajian yang terintegrasi dengan masjid lain, dan yang
terakhir dengan cara mencari donatur.

Melakukan Pendekatan Sosial

Pendekatan sosial adalah metode untuk memahami dan menganalisis masalah sosial,
termasuk dalam dakwah. Rasulullah 2 mencontohkan pendekatan ini, seperti dalam kisah
seorang Arab Badui yang kencing di masjid, di mana beliau menunjukkan sikap sabar untuk
mengambil hati orang tersebut. Pendekatan ini juga diterapkan oleh Badan Kenaziran Musholla Ar-
Ridho dengan mengadakan makan bersama jamaah dan para pengajar. Saidul Irfan Siregar,
Humas Musholla Ar-Ridho, menyatakan bahwa kegiatan makan bersama menciptakan ikatan
sosial yang lebih kuat, yang kemudian diikuti dengan kajian keagamaan.

Makan bersama terbukti memperkuat ukhuwah, meningkatkan kesejahteraan emosional,
dan mendorong kebahagiaan melalui interaksi sosial. Selain itu, Badan Kenaziran juga aktif
menjenguk jamaah yang sakit, yang sesuai dengan sunnah Rasulullah %, sebagai cara untuk
memperkuat rasa kasih dan meningkatkan partisipasi jamaah dalam kegiatan dakwah.

Strategi lain yang dilakukan adalah menyediakan teh hangat dan sarapan pagi setelah
kajian rutin setiap hari Ahad, sebagai pemicu semangat jamaah untuk hadir dalam kegiatan
dakwah. Pendekatan sosial yang diterapkan ini efektif dalam memperkuat hubungan antara
pengurus, jamaah, dan para penceramah, sehingga meningkatkan partisipasi dan antusiasme
jamaah dalam kegiatan keagamaan di Musholla Ar-Ridho.

Memberi Jabatan Kepada Orang Terpandang atau Tokoh Masyarakat

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan bahwa salah satu strategi efektif
untuk keberhasilan suatu badan kenaziran atau organisasi adalah dengan memberikan jabatan
kepada individu yang kaya atau terpandang di komunitasnya. Hal ini menciptakan rasa segan dan
loyalitas terhadap tanggung jawab yang diemban, sebagaimana yang diterapkan oleh Rasulullah
% ketika memberikan kedudukan kepada Abu Sufyan, seorang tokoh terpandang di Makkah.

Strategi serupa diterapkan oleh Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho, di mana mereka
memberikan posisi kepada orang-orang yang berpengaruh dan kaya dalam komunitas. Saidul Irfan
Siregar, Humas Badan Kenaziran, menyatakan bahwa orang kaya membutuhkan kedudukan dan
kehormatan, sementara Bachtiar menambahkan bahwa orang berpengaruh perlu diakui perannya
dalam struktur organisasi.

Pendekatan ini meningkatkan penghargaan dan legitimasi di mata jamaah serta membantu
memperkuat posisi badan kenaziran dalam komunitas.
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Transparansi Perihal Keuangan

Uang memegang peran penting dalam kehidupan modern, meskipun bukan segalanya,
keberadaannya sangat vital untuk menjalankan berbagai aktivitas. Oleh karena itu, memilih orang
yang amanah dalam mengelola keuangan sangatlah krusial, sesuai dengan sabda Rasulullah
yang menekankan pentingnya menjaga amanah: "Penuhi amanah kepada orang yang
memberikan amanah kepadamu, dan jangan khianati orang yang telah mengkhianatimu" (HR. Abu
Daud, Tirmidzi, dan Ahmad).

Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho menerapkan prinsip transparansi dalam pengelolaan
keuangan, memastikan bahwa semua transaksi kas musholla diketahui secara terbuka oleh
jamaah. Salah satu bentuk nyata dari penggunaan dana ini adalah pemberian teh hangat dan
sarapan pagi setelah kegiatan ta’'lim, yang meningkatkan kepercayaan jamaah terhadap
pengelolaan dana. Jamaah dapat melihat hasil konkret dari infak mereka, seperti karpet baru dan
renovasi musholla. Bachtiar menekankan bahwa keterbukaan keuangan memikat hati jamaah dan
meningkatkan kas musholla, sementara Saidul Irfan Siregar menambahkan bahwa transparansi
mendorong jamaah untuk terus bersedekah karena mereka melihat hasilnya secara nyata.

Toleransi Terhadap Perbedaan

Berdasarkan wawancara, Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho mengadopsi strategi
kepemimpinan inklusif yang menerima perbedaan pendapat sebagai upaya menarik keterlibatan
jamaah. Pendekatan ini menghindari penolakan terhadap pandangan yang berbeda, sehingga
menciptakan keterbukaan, mengurangi rasa segan, dan mendorong diskusi untuk mencapai titik
tengah yang menguntungkan. Alfi Syahrin menekankan bahwa perbedaan adalah kunci kemajuan,
sedangkan Ustadz Muhammad lhsan menegaskan keterbukaan Badan Kenaziran dalam
menerima pandangan jamaah. Bachtiar menyatakan bahwa meskipun ada perbedaan mazhab,
fokus utama adalah pemahaman berdasarkan Al-Quran dan Sunnah. Saidul Irfan Siregar
menambahkan bahwa komunikasi yang baik, termasuk merangkul jamaah baru, penting untuk
menjaga keterlibatan jamaah dalam kegiatan musholla.

Mengadakan Majelis limu

Salah satu strategi Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho dalam meningkatkan aktivitas
dakwah adalah dengan mengadakan majelis ilmu secara rutin. Majelis ini mengacu pada hadits
yang menyebutkan keutamaan berkumpul untuk mengingat Allah, seperti dikelilingi malaikat dan
diliputi rahmat. Kegiatan majelis ilmu di Musholla Ar-Ridho meliputi kajian mingguan setelah
subuh, tahsin tilawah Al-Qur'an setiap Jumat malam, dan kajian hadis harian dari Senin hingga
Sabtu. Alfi Syahrin menekankan pentingnya menjadikan tempat ibadah sebagai pusat ilmu,
sementara Ustadz Illham Tumanggor mengapresiasi kesigapan badan kenaziran dalam
mengeksekusi peluang dakwah. Bachtiar juga menekankan pentingnya memilih pengisi kajian
yang berkualitas untuk meningkatkan pemahaman jamaah. Selain kajian tatap muka, Musholla Ar-
Ridho juga menyediakan kajian melalui channel YouTube mereka, sehingga jamaah yang
berhalangan hadir tetap dapat mengikuti kegiatan dakwah.

Musyawarah Untuk Mufakat

Salah satu strategi Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho untuk meningkatkan keterlibatan
jamaah adalah melalui musyawarah. Dengan musyawarah, perbedaan pendapat dapat disatukan,
sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ali-Imran: 159 tentang pentingnya musyawarah dan
tawakal. Alfi Syahrin menjelaskan bahwa musyawarah adalah kunci untuk mencapai mufakat, dan
selama sembilan tahun, strategi ini berhasil menjaga keharmonisan di Musholla Ar-Ridho. Ustadz
Muhammad lhsan serta Saidul Irfan Siregar menekankan pentingnya keterbukaan dalam
mendengarkan jamaah, tanpa memaksakan pendapat. Musyawarah dianggap penting untuk
menentukan setiap program dakwah yang dijalankan, dengan fokus pada komunikasi yang baik
antara Badan Kenaziran dan jamaah. Hal ini dipandang efektif dalam menghindari keputusan
sepihak dan mencapai konsensus.
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Kolaborasi Dengan Organisasi TAMORA Mengaji dan Jadwal Kajian yang Terintegrasi

Salah satu strategi Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho dalam meningkatkan aktivitas
dakwah adalah melalui kerja sama dengan Tanjung Morawa Mengaji (TAMORA Mengaji). Prinsip
ini selaras dengan perintah Al-Qur'an dalam Surat Al-Maidah: 2, yang menekankan pentingnya
tolong-menolong dalam kebaikan dan ketakwaan. TAMORA Mengaji, sebuah organisasi pemuda
yang berbasis di Masjid Abdullah Bin Hudzafah As-Sahmi (MABHAS) Tanjung Morawa,
mengkoordinir kegiatan kajian di berbagai masjid dan musholla di wilayah Tanjung Morawa.
Program-program TAMORA Mengaji terinspirasi oleh keberhasilan strategi dakwah Badan
Kenaziran Musholla Ar-Ridho, yang mendorong terciptanya jadwal kajian terintegrasi antar tempat
ibadah.

Mencari Donatur

Salah satu strategi Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho dalam meningkatkan aktivitas
dakwah adalah dengan mencari donatur untuk mendukung kelancaran program yang telah
dirancang. Dana yang terkumpul digunakan untuk memberi hadiah kepada penceramah, biaya
perbaikan musholla, kegiatan makan bersama, sarapan setelah kajian Ahad pagi, dan operasional
musholla lainnya. Saidul Irfan Siregar menjelaskan bahwa menarik orang kaya sebagai pengurus
memudahkan mereka untuk menyumbangkan hartanya bagi musholla. Selain itu, donasi
digunakan untuk program-program kegiatan, sementara dana kotak infak tetap terjaga. Bachtiar
menambahkan bahwa pengurus memberi contoh dengan menyumbang terlebih dahulu, sehingga
jama’ah lain termotivasi untuk mengikuti dan berpartisipasi dalam penggalangan dana.

SIMPULAN

Dalam upaya meningkatkan aktivitas dakwah, Badan Kenaziran Musholla Ar-Ridho telah
menunjukkan komitmen yang kuat melalui berbagai strategi yang telah diterapkan. Melalui
pendekatan sosial yang humanis, pengelolaan keuangan yang transparan, serta keterlibatan tokoh
masyarakat, badan kenaziran ini berhasil menciptakan suasana yang kondusif bagi jama’ah untuk
berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan.

Kesediaan untuk menerima perbedaan dan melakukan musyawarah menjadikan keputusan
yang diambil lebih inklusif dan mencerminkan kepentingan bersama. Di samping itu, kerjasama
dengan organisasi lain seperti Tanjung Morawa Mengaji telah memperluas jangkauan dakwah dan
meningkatkan sinergi dalam kegiatan keagamaan.

Keberhasilan ini juga didukung oleh pencarian donatur yang strategis, memungkinkan
Badan Kenaziran untuk menjalankan program-program yang bermanfaat bagi masyarakat.
Dengan segala upaya tersebut, Musholla Ar-Ridho tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga
pusat pengembangan ilmu dan nilai-nilai keagamaan yang berkontribusi terhadap pembinaan
karakter jama’ah.

Oleh karena itu, pengalaman dan praktik yang ditunjukkan oleh Badan Kenaziran Musholla
Ar-Ridho dapat dijadikan model bagi organisasi lain dalam mengoptimalkan aktivitas dakwah di
lingkungan mereka. Dengan harapan, strategi yang diterapkan dapat terus berkembang dan
memberi manfaat yang lebih luas bagi masyarakat, sehingga dakwah dapat mencapai tujuan yang
lebih besar, yaitu menciptakan masyarakat yang berakhlak mulia dan berlandaskan nilai-nilai Islam
yang sejati.
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